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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi apabila dapat dikelolah dan
dimanfaatkan secara optimal. Perkembangan pengelolaan maupun
pengolahan kelapa sawit ini akan membuka peluang kerja bagi tenaga
kerja trampil di bidang perkebunan khususnya kelapa sawit.

Proses pemurnian Crude Palm Oil (CPO) merupakan salah satu
tahap pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) menjadi Crude Palm Oil
(CPO) yang menjadi salah satu faktor penentu kualitas dari minyak yang
dihasilkan dengan melalui sedemikian langkah dan memerlukan
perhatian khusus untuk tahap ini agar bisa memperoleh hasil minyak
dengan kualitas yang baik yang dimulai dari Crude Oil Tank (COT)
hingga ke vacum dryer sebelum lebih lanjut dikirim ke tangki timbun
(storage tank).

Magang Industri merupakan suatu syarat untuk memperoleh gelar
diploma pada Jurusan Perkebunan, Program Studi Teknologi Hasil
Perkebunan, Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Melalui Magang
Industri ini diharapkan Mahasiswa mampu mengetahui dan memahami
secara langsung dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan
selama di bangku kuliah terhadap dunia industri yang sebenarnya.

Oleh karena itu, dilakukan kegitan magang industri dengan lebih
memfokuskan pada proses pemurnian ini dengan tujuan agar bisa lebih
difokuskan pada tahap ini serta mengetahui semua alur proses dari
proses pemurnian secara khusus dan proses pengolahan Tandan Buah
Segar (TBS) menjadi Crude Palm Oil (CPO) dan bisa dijadikan

pengalaman sebelum terjun ke dunia kerja. Kegiatan Magang Industri



1.2.

(MI) dilaksanakan di PTPN XIII, karena diketahui pabrik tersebut
mempunyai potensi yang bisa dijadikan wadah pembelajaran serta

praktik langsung di bidang pengolahan kelapa sawit.

Tujuan dan Manfaat

1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

Tujuan Umum Magang Industri
Adapun tujuan umum dari Magang Industri (MI) antara lain
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dan mengenal secara langsung dunia
kerja yang nyata pada masa sekarang.
2. Untuk mengetahui standar mutu Crude Palm Oil (CPO) dan
inti sawit yang ditetapkan di PTPN XIlII Long Pinang.

Tujuan Khusus Magang Industri
Adapun tujuan khusus dari Magang Industri (MI) antara
lain sebagai berikut :

1. Untuk membandingkan teori yang diperoleh pada bangku
kuliah dengan praktik yang dilakukan di PTPN XIII Long
Pinang.

2. Mahasiswa dapat mengetahui proses pengolahan Tandan
Buah Segar (TBS) menjadi Crude Palm Oil (CPO) dan inti
sawit di PTPN XIII Long Pinang.

Manfaat Magang Industri
Adapun manfaat dari magang industri ialah antara lain
sebagai berikut :
1. Sebagai sarana latihan dan perbandingan ilmu yang telah
diperoleh pada bangku kuliah dan di PT. Perkebunan
Nusantara XIII.



2.3.

2.4.

2. Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan

dan pengalaman kerja bagi mahasiswa-mahasiswi.

Lokasi dan Jadwal Kerja

Kegiatan Magang Industri (Ml) ini berlokasi di PT. Perkebunan
Nusantara XIll, Kecamatan Paser Balengkong, Kabupaten Paser,
Kalimantan Timur, yang terhitung mulai tanggal 05 september sampai
dengan tanggal 27 November 2021. Jadwal kerja yang yang diterapkan
pada PKS Long Pinang PTPN Xl yaitu, setiap hari senin wajib
dilaksanakan apel pagi jam 07.00 WITA sampai selesai dan kemudian
dilanjutkan dengan proses pengolahan, sedangkan untuk hari selasa
sampai dengan sabtu dimulai kegiatan dengan pembersihan lokasi
pabrik selama 2 jam, dan dilanjutkan dengan proses pengolahan pada
pabrik. Pada pembagian waktu istirahat dari jam 12.00-13.00 WITA dan
kembali ke kegiatan produksi pada jam 14.00 WITA hingga selesai
pada jam 18.00 WITA untuk pembagian kerja shift pagi. Shift malam
dimulai dari jam 19.00-07.00 WITA. Jadwal kegitan yang dibuat
tersebut sebagai salah satu aturan, namun pada saat kegiatan Magang
Industri (MI) berlangsung, kegiatan yang dilaksanakan disesuaikan
dengan persediaan Tandan Buah Segar (TBS) yang masuk ke PTPN
X1l Long Pinang.

Hasil yang Diharapkan
Hasil yang diharapkan dari kegiatan Magang Industri (MI) antara
lain sebagai berikut :
1. Mahasiswa mampu membandingkan teori yang diperoleh di bangku
kuliah dengan praktek yang dilakukan di kebun dan pabrik Long
Pinang PTPN XIII.



2. Mahasiswa mampu mengetahui proses pengolahan minyak kelapa
sawit mulai dari proses pemanen sampai dengan pengolahan
minyak sawit dan kernel.

3. Mahasiswa mampu mengetahui standar mutu CPO dan kernel yang

diterapkan di PTPN Xlll Long Pinang.
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